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Abstract. This study aims to analyze the role of the Tembung Office of Religious Affairs (KUA) in religious 

guidance as an effort to prevent early marriage and premarital pregnancy. The study employs a qualitative 

approach through library research by examining various scientific literature, journals, books, and relevant 

regulations. The findings indicate that KUA Tembung plays a strategic role through marriage guidance programs, 

religious counseling, premarital education, and family development activities. These programs contribute to 

increasing public awareness, particularly among adolescents and prospective brides and grooms, regarding the 

importance of marriage readiness, religious values, and moral responsibility in social interactions. Religious 

guidance conducted by KUA also functions as a preventive effort to reduce the risks of early marriage and 

premarital pregnancy. However, its implementation still faces challenges, including social environmental 

influences, limited public participation, and the impact of digital media. Therefore, collaboration among KUA, 

families, educational institutions, religious leaders, and the community is needed to strengthen preventive efforts 

and build family resilience. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Kantor Urusan Agama (KUA) Tembung dalam 

pembinaan keagamaan sebagai upaya pencegahan pernikahan dini dan kehamilan pra-nikah. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research) melalui kajian berbagai 

jurnal, buku, dan sumber ilmiah yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KUA Tembung memiliki 

peran strategis melalui program bimbingan perkawinan, penyuluhan agama, pendidikan pranikah, serta 

pembinaan keluarga sakinah. Program-program tersebut berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman 

masyarakat, khususnya remaja dan calon pengantin, mengenai pentingnya kesiapan menikah, nilai-nilai 

keagamaan, serta tanggung jawab moral dalam kehidupan berkeluarga. Pembinaan keagamaan yang dilakukan 

juga berfungsi sebagai upaya preventif dalam mengurangi risiko pernikahan dini dan kehamilan pra-nikah. Namun 

demikian, pelaksanaannya masih menghadapi beberapa kendala, seperti pengaruh lingkungan sosial, rendahnya 

partisipasi masyarakat, dan perkembangan media digital yang kurang terkontrol. Oleh karena itu, diperlukan 

sinergi antara KUA, keluarga, lembaga pendidikan, tokoh agama, dan masyarakat dalam memperkuat upaya 

pencegahan serta membangun ketahanan keluarga yang lebih baik. 

 

Kata Kunci: Bimbingan Agama; Kehamilan Pranikah; Ketahanan Keluarga; KUA; Pernikahan Dini. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pernikahan merupakan salah satu institusi sosial dan keagamaan yang bertujuan 

membentuk keluarga yang harmonis, sejahtera, dan berlandaskan nilai-nilai agama. Dalam 

Islam, pernikahan tidak hanya dipandang sebagai ikatan lahir dan batin antara laki-laki dan 

perempuan, tetapi juga sebagai sarana untuk menjaga kehormatan, keturunan, dan 

keberlangsungan kehidupan keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah. Landasan 

mengenai tujuan pernikahan dalam Islam dijelaskan oleh Allah Swt. dalam Surah Ar-Rum ayat 

21: 

حْمَ ﴿وَ  ر  دَّةًَو  و  َب يْن كُمَمَّ ع ل  ج  اَو  اجًاَلِِّت سْكُنوُاَإِل يْه  نَْأ نْفسُِكُمَْأ زْو  َل كُمَْمِِّ ل ق  ﴾مِنَْآي اتِهَِأ نَْخ  ي اتٍَلِِّق وْمٍَي ت ف كَّرُون  َلَ  لِك  َفِيَذ َٰ  ةًََۚإِنَّ
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-

pasangan untukmu dari jenismu sendiri agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.” (QS. Ar-Rum [30]: 21). 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa tujuan utama pernikahan adalah mewujudkan 

ketenteraman, kasih sayang, dan keharmonisan dalam keluarga. Oleh karena itu, pernikahan 

idealnya dilakukan ketika seseorang telah memiliki kesiapan yang matang baik secara fisik, 

mental, maupun spiritual. Namun, dalam realitas sosial saat ini masih ditemukan berbagai 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan keluarga, salah satunya adalah pernikahan dini 

dan kehamilan pra-nikah yang masih terjadi di kalangan remaja. 

Pernikahan dini merupakan perkawinan yang dilakukan sebelum seseorang mencapai 

usia yang dianggap matang secara fisik, psikologis, maupun sosial. Fenomena ini menjadi 

perhatian berbagai pihak karena dapat menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan 

reproduksi, pendidikan, kondisi ekonomi keluarga, serta kualitas kehidupan rumah tangga di 

masa mendatang. Selain itu, kehamilan pra-nikah sering kali menjadi salah satu faktor yang 

mendorong terjadinya pernikahan pada usia muda akibat tekanan sosial maupun keluarga. 

Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan risiko ketidakharmonisan rumah tangga hingga 

perceraian karena pasangan belum memiliki kesiapan yang memadai dalam menjalani 

kehidupan berkeluarga (Sanjaya et al., 2022). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pernikahan dini dan kehamilan pra-nikah 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor, antara lain rendahnya tingkat pendidikan, kurangnya 

pemahaman agama, pengaruh lingkungan pergaulan, kondisi ekonomi keluarga, serta 

minimnya pengawasan orang tua terhadap perkembangan remaja (Asri & Mailin, 2024). 

Perkembangan teknologi informasi dan media sosial juga memberikan tantangan tersendiri 

karena memudahkan remaja mengakses berbagai informasi tanpa adanya penyaringan yang 

memadai. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah preventif yang melibatkan keluarga, 

lembaga pendidikan, masyarakat, dan pemerintah guna meningkatkan kesadaran remaja 

mengenai pentingnya menjaga perilaku sesuai dengan norma agama dan sosial. 

Salah satu lembaga yang memiliki peran strategis dalam upaya pencegahan pernikahan 

dini dan kehamilan pra-nikah adalah Kantor Urusan Agama (KUA). Selain melaksanakan 

pelayanan pencatatan nikah, KUA juga memiliki fungsi pembinaan keagamaan melalui 

kegiatan bimbingan perkawinan, penyuluhan agama, pembinaan keluarga sakinah, serta 

edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya kesiapan menikah dan membangun keluarga 

yang berkualitas (Zulfadli, 2022). Melalui berbagai program tersebut, KUA diharapkan mampu 
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meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai dampak negatif pernikahan dini sekaligus 

memperkuat kesadaran keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa program bimbingan perkawinan dan 

pendidikan pranikah yang dilaksanakan oleh KUA memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan pemahaman calon pengantin mengenai hak dan kewajiban dalam rumah tangga 

serta pentingnya kesiapan mental, sosial, dan ekonomi sebelum menikah (Hasanah et al., 2023). 

Selain itu, pelaksanaan bimbingan perkawinan secara berkelanjutan terbukti menjadi salah satu 

instrumen yang efektif dalam menekan praktik pernikahan usia anak dan membangun 

ketahanan keluarga (Akhsani et al., 2025). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa peran 

penyuluh agama dalam memberikan edukasi kepada remaja dan keluarga mampu 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap bahaya pergaulan bebas dan risiko pernikahan 

akibat kehamilan di luar nikah (Ramadhani et al., 2025). 

Kecamatan Percut Sei Tuan, khususnya wilayah kerja KUA Tembung, merupakan 

daerah dengan kondisi masyarakat yang heterogen dari segi sosial, ekonomi, maupun 

pendidikan. Kondisi tersebut menuntut adanya pembinaan keagamaan yang berkelanjutan guna 

membentuk kesadaran masyarakat, terutama generasi muda, terhadap pentingnya 

mempersiapkan kehidupan berkeluarga secara matang serta menghindari perilaku yang dapat 

mengarah pada pernikahan dini dan kehamilan pra-nikah. Oleh karena itu, peran KUA 

Tembung dalam melaksanakan pembinaan keagamaan menjadi penting untuk dikaji lebih 

mendalam. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji peran Kantor 

Urusan Agama (KUA) Tembung dalam melaksanakan pembinaan keagamaan sebagai upaya 

pencegahan pernikahan dini dan kehamilan pra-nikah di Kecamatan Percut Sei Tuan. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk pembinaan keagamaan yang 

dilaksanakan, peran penyuluh agama dalam memberikan edukasi kepada masyarakat, serta 

faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan program pembinaan tersebut. 

Kajian ini penting dilakukan mengingat pernikahan dini dan kehamilan pra-nikah masih 

menjadi persoalan sosial yang berpotensi memengaruhi kualitas kehidupan keluarga, 

pendidikan, kesehatan, dan pembangunan sumber daya manusia. 

Adapun kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus kajian yang secara khusus 

menganalisis keterkaitan antara program pembinaan keagamaan yang dilaksanakan oleh KUA 

Tembung dengan upaya pencegahan pernikahan dini dan kehamilan pra-nikah pada masyarakat 

lokal. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih banyak membahas bimbingan 

perkawinan atau pendidikan pranikah secara umum, penelitian ini menyoroti berbagai bentuk 
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pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh KUA sebagai strategi preventif dalam mengurangi 

risiko terjadinya pernikahan dini dan kehamilan pra-nikah. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian mengenai peran lembaga 

keagamaan dalam membangun ketahanan keluarga serta menyelesaikan berbagai 

permasalahan sosial yang berkembang di masyarakat. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kantor Urusan Agama (KUA) dan Fungsinya dalam Pembinaan Masyarakat 

Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan unit pelaksana teknis Kementerian Agama 

yang bertugas memberikan pelayanan dan pembinaan kepada masyarakat di bidang 

keagamaan, khususnya yang berkaitan dengan urusan perkawinan dan keluarga. Selain 

melaksanakan pencatatan pernikahan, KUA juga memiliki fungsi edukatif melalui 

penyelenggaraan bimbingan perkawinan, penyuluhan agama, pembinaan keluarga sakinah, 

serta pemberian konsultasi keagamaan kepada masyarakat. Peran tersebut menunjukkan bahwa 

KUA tidak hanya berfungsi sebagai lembaga administratif, tetapi juga sebagai institusi yang 

berperan dalam membangun ketahanan keluarga dan kehidupan sosial yang lebih baik 

(Zulfadli, 2022). 

Dalam pelaksanaannya, KUA berupaya memberikan pemahaman kepada masyarakat 

mengenai pentingnya kesiapan menikah, baik dari aspek agama, psikologis, sosial, maupun 

ekonomi. Melalui berbagai program pembinaan yang dilaksanakan, KUA diharapkan mampu 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya membangun keluarga yang 

harmonis dan bertanggung jawab (Jackson & Rahmat, 2025). Oleh karena itu, keberadaan 

KUA menjadi salah satu instrumen penting dalam mendukung upaya pencegahan berbagai 

permasalahan keluarga, termasuk pernikahan dini dan kehamilan pra-nikah. 

Pembinaan Keagamaan sebagai Upaya Preventif 

Pembinaan keagamaan merupakan serangkaian kegiatan yang bertujuan meningkatkan 

pemahaman, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Konsep pembinaan keagamaan memiliki dasar yang kuat dalam ajaran Islam, yaitu kewajiban 

mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran. Allah Swt. berfirman: 

يْرَِ َإِل ىَالْخ  ةٌَي دْعُون  نْكُمَْأمَُّ لْت كُنَْمِِّ ﴾﴿و  َهُمَُالْمُفْلِحُون  ئكِ  أوُل َٰ َع نَِالْمُنْك رََِۚو  ي نْه وْن  عْرُوفَِو  َبِالْم  ي أمُْرُون   و 

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar. Mereka itulah 

orang-orang yang beruntung.” (QS. Ali Imran [3]: 104). 
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Ayat tersebut menjadi dasar bagi pelaksanaan pembinaan keagamaan yang dilakukan 

oleh berbagai lembaga keagamaan, termasuk KUA, dalam rangka membimbing masyarakat 

menuju kehidupan yang sesuai dengan ajaran Islam. Pembinaan ini dapat dilakukan melalui 

penyuluhan agama, bimbingan perkawinan, ceramah keagamaan, konsultasi keluarga, maupun 

kegiatan edukatif lainnya yang melibatkan masyarakat secara langsung. Dalam konteks 

pencegahan pernikahan dini dan kehamilan pra-nikah, pembinaan keagamaan berfungsi 

sebagai sarana untuk menanamkan nilai moral, etika pergaulan, dan tanggung jawab dalam 

kehidupan berkeluarga. 

Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan pranikah dan bimbingan perkawinan yang 

diberikan oleh KUA mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai kesiapan 

menikah serta dampak yang ditimbulkan apabila pernikahan dilakukan pada usia yang belum 

matang (Hasanah et al., 2023). Selain itu, pelaksanaan bimbingan perkawinan secara 

berkelanjutan juga berkontribusi dalam membentuk pola pikir yang lebih matang terkait 

kehidupan rumah tangga dan tanggung jawab sebagai suami maupun istri (Akhsani & Badri, 

2025). Dengan demikian, pembinaan keagamaan dapat dipandang sebagai salah satu strategi 

preventif dalam mengurangi risiko terjadinya pernikahan dini dan kehamilan pra-nikah. 

Pernikahan Dini dan Kehamilan Pra-Nikah 

Pernikahan dini merupakan perkawinan yang dilakukan oleh seseorang yang belum 

mencapai usia dewasa sebagaimana ditentukan dalam ketentuan peraturan perundang-

undangan maupun standar kesiapan psikologis dan sosial. Pernikahan pada usia muda sering 

kali dipengaruhi oleh faktor ekonomi, pendidikan, budaya, lingkungan pergaulan, dan 

rendahnya pemahaman mengenai kesehatan reproduksi (Asri & Mailin, 2024). Kondisi 

tersebut dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti putus sekolah, ketidaksiapan 

ekonomi, tingginya risiko kesehatan ibu dan anak, serta meningkatnya potensi konflik rumah 

tangga. 

Sementara itu, kehamilan pra-nikah merupakan kehamilan yang terjadi sebelum adanya 

ikatan perkawinan yang sah. Fenomena ini sering dikaitkan dengan rendahnya pemahaman 

agama, lemahnya pengawasan keluarga, serta pengaruh lingkungan sosial yang kurang 

mendukung perkembangan remaja. Dalam banyak kasus, kehamilan pra-nikah menjadi faktor 

pendorong terjadinya pernikahan dini sebagai bentuk penyelesaian masalah yang bersifat 

jangka pendek (Ramadhani et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan upaya pencegahan yang 

bersifat komprehensif melalui pendidikan, pembinaan keagamaan, serta keterlibatan berbagai 

pihak agar remaja memiliki kesadaran dan kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi masa 

depan. 
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3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan 

(library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada kajian mengenai 

peran Kantor Urusan Agama (KUA) Tembung dalam pembinaan keagamaan sebagai upaya 

pencegahan pernikahan dini dan kehamilan pra-nikah melalui analisis berbagai sumber literatur 

yang relevan. Penelitian kepustakaan memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai konsep, teori, serta hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

topik penelitian. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. 

Data primer berupa artikel ilmiah, jurnal penelitian, dan publikasi akademik yang membahas 

peran Kantor Urusan Agama (KUA), pembinaan keagamaan, pernikahan dini, dan kehamilan 

pra-nikah. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari buku, peraturan perundang-undangan, 

dokumen resmi Kementerian Agama, serta berbagai sumber ilmiah lainnya yang relevan 

dengan fokus penelitian.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan cara 

menelusuri, mengidentifikasi, dan mengumpulkan berbagai literatur yang berkaitan dengan 

objek penelitian. Literatur yang digunakan diprioritaskan berasal dari jurnal ilmiah yang terbit 

pada tahun 2022–2026 sehingga memiliki relevansi yang kuat dengan perkembangan kajian 

terkini mengenai pencegahan pernikahan dini dan pembinaan keagamaan.Teknik analisis data 

menggunakan metode analisis isi (content analysis).  

Analisis dilakukan dengan mengkaji, mengelompokkan, dan menginterpretasikan 

berbagai informasi yang diperoleh dari sumber-sumber literatur. Data yang telah terkumpul 

kemudian dianalisis secara sistematis untuk menemukan pola, konsep, dan hubungan antara 

peran KUA dalam pembinaan keagamaan dengan upaya pencegahan pernikahan dini dan 

kehamilan pra-nikah. Tahap analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih literatur yang relevan dengan fokus 

penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif untuk memudahkan 

proses interpretasi. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

terhadap berbagai sumber yang telah dikaji sehingga diperoleh gambaran mengenai peran KUA 

Tembung dalam pembinaan keagamaan sebagai upaya pencegahan pernikahan dini dan 

kehamilan pra-nikah. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran KUA Tembung dalam Pembinaan Keagamaan 

Berdasarkan hasil kajian literatur, Kantor Urusan Agama (KUA) memiliki peran yang 

tidak hanya terbatas pada pelayanan administrasi pernikahan, tetapi juga sebagai lembaga yang 

menjalankan fungsi pembinaan keagamaan kepada masyarakat. Pembinaan tersebut dilakukan 

melalui berbagai kegiatan seperti bimbingan perkawinan, penyuluhan agama, pembinaan 

keluarga sakinah, dan konsultasi keagamaan. Program-program tersebut bertujuan 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai nilai-nilai agama serta pentingnya kesiapan 

dalam membangun kehidupan berkeluarga (Zulfadli, 2022). 

Peran pembinaan yang dilakukan oleh KUA menjadi semakin penting di tengah 

berbagai persoalan sosial yang dihadapi generasi muda, termasuk meningkatnya risiko 

pernikahan dini dan kehamilan pra-nikah. Dalam konteks ini, KUA berfungsi sebagai lembaga 

edukatif yang memberikan pemahaman mengenai tanggung jawab dalam kehidupan rumah 

tangga, pentingnya kematangan usia perkawinan, serta konsekuensi yang dapat timbul apabila 

pernikahan dilakukan tanpa persiapan yang memadai (Jackson & Rahmat, 2025). Oleh karena 

itu, pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh KUA menjadi salah satu bentuk upaya 

preventif dalam membangun ketahanan keluarga dan masyarakat. 

Pembinaan keagamaan yang dilaksanakan oleh KUA juga dapat dipahami sebagai 

bagian dari upaya mewujudkan tujuan syariat Islam (maqāṣid al-syarī‘ah), khususnya dalam 

menjaga keturunan (ḥifẓ al-nasl) dan menjaga kehormatan (ḥifẓ al-’ird). Dalam konteks ini, 

pembinaan tidak hanya berorientasi pada peningkatan pengetahuan agama, tetapi juga 

diarahkan untuk membentuk kesadaran masyarakat mengenai pentingnya membangun 

keluarga yang sehat, harmonis, dan bertanggung jawab. Melalui pemahaman tersebut, 

masyarakat diharapkan mampu menghindari berbagai perilaku yang berpotensi menimbulkan 

masalah sosial, seperti pernikahan dini, perceraian, maupun kehamilan di luar nikah (Prayogi 

& Jauhari, 2021). 

Hal tersebut sejalan dengan firman Allah Swt.: 

حَْ ر  دَّةًَو  و  َب يْن كُمَمَّ ع ل  ج  اَو  اجًاَلِِّت سْكُنوُاَإِل يْه  نَْأ نْفسُِكُمَْأ زْو  َل كُمَمِِّ ل ق  مِنَْآي اتِهَِأ نَْخ  ي اتٍَلِِّق وْمٍَي ت ف كَّرُونَ ﴿و  َلَ  لِك  َفِيَذ َٰ ةًََۚإِنَّ  ﴾م 

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu pasangan 

hidup dari jenismu sendiri supaya kamu merasa tenteram kepadanya dan dijadikan-Nya di 

antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.” (QS. Ar-Rum [30]: 21). 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa pernikahan bertujuan menciptakan ketenteraman 

dan kasih sayang dalam kehidupan keluarga. Oleh karena itu, berbagai program pembinaan 
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yang dilaksanakan oleh KUA merupakan langkah strategis dalam mempersiapkan masyarakat 

agar mampu mewujudkan tujuan pernikahan sebagaimana yang diajarkan dalam Islam. Dengan 

demikian, fungsi KUA tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga edukatif dan preventif 

dalam membangun ketahanan keluarga. 

Pembinaan Keagamaan sebagai Upaya Pencegahan Pernikahan Dini 

Pernikahan dini merupakan salah satu permasalahan sosial yang masih banyak 

ditemukan di berbagai daerah di Indonesia. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

rendahnya pemahaman agama dan kurangnya pengetahuan mengenai dampak pernikahan usia 

anak menjadi faktor yang turut memengaruhi tingginya angka pernikahan dini (Asri & Mailin, 

2024). Oleh sebab itu, pembinaan keagamaan yang dilaksanakan oleh KUA memiliki peran 

penting dalam memberikan edukasi kepada masyarakat, khususnya remaja dan calon 

pengantin. 

Program bimbingan perkawinan yang diselenggarakan oleh KUA terbukti memberikan 

pemahaman yang lebih baik mengenai kesiapan menikah, hak dan kewajiban suami istri, 

kesehatan reproduksi, serta manajemen kehidupan keluarga (Hasanah et al., 2023). Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Akhsani dan Badri (2025) serta Alfansyah dan Wicaksono 

(2025) menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan perkawinan secara terstruktur mampu 

meningkatkan kesadaran calon pengantin terhadap pentingnya kesiapan usia dan kematangan 

psikologis sebelum memasuki kehidupan rumah tangga. 

Upaya pencegahan pernikahan dini juga dilakukan melalui kegiatan penyuluhan agama 

yang melibatkan tokoh agama, penyuluh keagamaan, serta masyarakat. Kegiatan tersebut 

menjadi sarana untuk memberikan pemahaman mengenai dampak negatif pernikahan usia anak 

terhadap pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan keluarga. Dengan demikian, pembinaan 

keagamaan tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian ajaran agama, tetapi juga 

sebagai media edukasi sosial yang berorientasi pada pencegahan permasalahan keluarga di 

masa depan (Khafid & Muhammad, 2024). 

Selain berdampak pada kehidupan rumah tangga, pernikahan dini juga berpengaruh 

terhadap kualitas sumber daya manusia. Anak yang menikah pada usia dini cenderung memiliki 

risiko lebih tinggi untuk putus sekolah, mengalami keterbatasan akses pekerjaan, dan 

menghadapi kesulitan ekonomi pada masa mendatang. Kondisi tersebut dapat memicu 

munculnya siklus kemiskinan yang berlangsung antargenerasi sehingga memengaruhi 

kesejahteraan keluarga secara berkelanjutan. Oleh karena itu, upaya pencegahan pernikahan 

dini tidak hanya berkaitan dengan aspek keagamaan, tetapi juga memiliki relevansi terhadap 

pembangunan sosial dan peningkatan kualitas kehidupan masyarakat (Sudana et al., 2023). 
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Dalam perspektif Islam, kesiapan sebelum menikah menjadi aspek yang sangat penting. 

Rasulullah Saw. bersabda: 

نَِاسْت طَ  َالشَّب ابَِم  عْش ر  جَْي اَم  وَّ ف لْي ت ز  ةَ   اع َمِنْكُمَُالْب اء 

Artinya: “Wahai para pemuda, barang siapa di antara kalian telah mampu untuk menikah maka 

menikahlah.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Hadis tersebut menunjukkan bahwa pernikahan hendaknya dilakukan oleh individu 

yang telah memiliki kemampuan dan kesiapan yang memadai, baik secara fisik, psikologis, 

maupun ekonomi. Oleh sebab itu, program bimbingan perkawinan yang dilaksanakan oleh 

KUA menjadi sarana penting untuk membangun kesiapan tersebut sehingga tujuan pernikahan 

dapat tercapai secara optimal. 

Pembinaan Keagamaan dalam Pencegahan Kehamilan Pra-Nikah 

Selain pernikahan dini, kehamilan pra-nikah juga menjadi salah satu persoalan yang 

memerlukan perhatian serius.Upaya pencegahan kehamilan pra-nikah sejalan dengan ajaran 

Islam yang melarang segala bentuk perbuatan yang dapat mengarah kepada zina. Allah Swt. 

berfirman: 

َس بيِلًًَ﴾ س اء  َف احِش ةًَو  ََۖإنَِّهَُك ان  ن ىَٰ بوُاَالزِِّ َت قْر  لَ   ﴿و 

Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan 

keji dan suatu jalan yang buruk.” (QS. Al-Isra’ [17]: 32). 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam tidak hanya melarang perbuatan zina, tetapi 

juga segala bentuk perilaku yang berpotensi mengantarkan seseorang kepada perbuatan 

tersebut. Oleh karena itu, pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh KUA menjadi penting 

dalam membangun kesadaran moral dan spiritual masyarakat, khususnya generasi muda. 

Kehamilan yang terjadi di luar ikatan perkawinan sering kali dipengaruhi oleh rendahnya 

pemahaman agama, lemahnya kontrol sosial, serta kurangnya edukasi mengenai etika 

pergaulan dan tanggung jawab moral. Dalam kondisi tersebut, pembinaan keagamaan memiliki 

fungsi strategis dalam membentuk karakter dan perilaku remaja agar sesuai dengan nilai-nilai 

agama dan norma sosial yang berlaku (Hakim et al.,2026). 

Melalui penyuluhan agama dan pendidikan pranikah, KUA berupaya memberikan 

pemahaman mengenai pentingnya menjaga pergaulan, menghindari perilaku yang 

bertentangan dengan ajaran agama, serta mempersiapkan diri secara matang sebelum menikah. 

Penelitian Ramadhani et al. (2025) menunjukkan bahwa keterlibatan penyuluh agama dalam 

memberikan edukasi kepada remaja dan keluarga berkontribusi dalam mengurangi risiko 

pernikahan akibat kehamilan di luar nikah. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembinaan 
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keagamaan memiliki peran penting dalam membangun kesadaran moral dan spiritual 

masyarakat. 

Pendekatan berbasis komunitas juga dinilai efektif dalam mendukung upaya 

pencegahan kehamilan pra-nikah. Kegiatan dialog masyarakat yang melibatkan tokoh agama, 

keluarga, dan generasi muda mampu meningkatkan kesadaran bersama mengenai pentingnya 

menjaga perilaku sesuai dengan nilai-nilai agama dan norma sosial (Fachrunnisa et al., 2024). 

Dengan adanya sinergi antara KUA, keluarga, dan masyarakat, upaya pencegahan kehamilan 

pra-nikah dapat dilaksanakan secara lebih optimal. 

Selain dipengaruhi oleh faktor lingkungan pergaulan, kehamilan pra-nikah juga sering 

kali berkaitan dengan rendahnya kemampuan remaja dalam mengendalikan diri serta 

kurangnya pemahaman mengenai konsekuensi dari perilaku seksual berisiko. Dalam kondisi 

tersebut, pembinaan keagamaan memiliki fungsi penting sebagai sarana pembentukan kontrol 

diri (self-control) yang berlandaskan nilai-nilai agama. Individu yang memiliki pemahaman 

agama yang baik cenderung lebih mampu mempertimbangkan dampak dari setiap tindakan 

yang dilakukan sehingga lebih berhati-hati dalam bergaul dan mengambil keputusan (Aini & 

Yasmanto, 2025). Islam memberikan perhatian yang besar terhadap penjagaan kehormatan diri 

dan moralitas masyarakat. Allah Swt. berfirman: 

لْد ةٍ﴾ اَمِائ ة َج  نْهُم  احِدٍَمِِّ َو  انِيَف اجْلِدوُاَكُلَّ الزَّ انيِ ةَُو   ﴿الزَّ

Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah masing-masing 

dari keduanya seratus kali dera.” (QS. An-Nur [24]: 2). 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam memandang perbuatan zina sebagai 

pelanggaran yang serius karena dapat merusak tatanan kehidupan individu, keluarga, dan 

masyarakat. Oleh karena itu, upaya pencegahan melalui pembinaan keagamaan menjadi 

langkah yang lebih utama dibandingkan penanganan setelah terjadinya pelanggaran tersebut. 

Di samping itu, perkembangan teknologi informasi dan media sosial juga menjadi 

tantangan baru dalam upaya pencegahan kehamilan pra-nikah. Akses yang mudah terhadap 

berbagai informasi dan konten digital dapat memberikan pengaruh positif maupun negatif 

terhadap perilaku remaja. Oleh karena itu, KUA perlu mengembangkan metode pembinaan 

yang lebih adaptif melalui pemanfaatan media digital sebagai sarana edukasi dan dakwah 

sehingga pesan-pesan keagamaan dapat menjangkau generasi muda secara lebih efektif 

(Khafid & Muhammad, 2024). 

Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan Keagamaan 

Keberhasilan pembinaan keagamaan dalam mencegah pernikahan dini dan kehamilan 

pra-nikah dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor pendukung meliputi adanya dukungan 
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pemerintah melalui program bimbingan perkawinan, keterlibatan penyuluh agama, partisipasi 

tokoh masyarakat, serta meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya ketahanan 

keluarga (Diniyati & Firmansyah, 2025). Selain itu, penguatan fungsi edukatif KUA melalui 

berbagai program pembinaan juga menjadi modal penting dalam meningkatkan efektivitas 

pencegahan pernikahan dini (Hakim et al., 2026). 

Di sisi lain, terdapat beberapa faktor penghambat yang masih dihadapi dalam 

pelaksanaan pembinaan keagamaan. Faktor tersebut antara lain rendahnya tingkat pendidikan 

sebagian masyarakat, pengaruh pergaulan bebas, penggunaan media sosial yang tidak 

terkontrol, serta masih adanya budaya menikah pada usia muda di beberapa lingkungan 

masyarakat (Syahputra et al., 2025). Selain itu, keterbatasan sumber daya dan jangkauan 

program pembinaan juga dapat memengaruhi efektivitas pelaksanaan kegiatan yang dilakukan 

oleh KUA. 

Selain faktor-faktor tersebut, keberhasilan pembinaan keagamaan juga sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. Keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama yang 

berperan dalam menanamkan nilai-nilai agama, moral, dan sosial kepada anak. Apabila orang 

tua mampu memberikan pengawasan serta pendidikan agama yang baik, maka materi 

pembinaan yang diberikan oleh KUA akan lebih mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Sebaliknya, lemahnya fungsi keluarga dapat mengurangi efektivitas program pembinaan 

yang telah dilaksanakan (Nariswari, 2024). 

Faktor lain yang turut memengaruhi keberhasilan pembinaan adalah kerja sama antara 

KUA dengan lembaga pendidikan, tokoh agama, dan organisasi kemasyarakatan. Kolaborasi 

tersebut memungkinkan pelaksanaan program pembinaan secara lebih luas dan berkelanjutan. 

Dengan adanya sinergi antarlembaga, pesan-pesan edukatif mengenai pencegahan pernikahan 

dini dan kehamilan pra-nikah dapat disampaikan secara lebih efektif kepada masyarakat, 

khususnya generasi muda yang menjadi kelompok paling rentan terhadap berbagai 

permasalahan tersebut (Supriani et al., 2026). 

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat dipahami bahwa pembinaan 

keagamaan yang dilaksanakan oleh KUA memiliki kontribusi yang signifikan dalam upaya 

pencegahan pernikahan dini dan kehamilan pra-nikah. Melalui bimbingan perkawinan, 

penyuluhan agama, pendidikan pranikah, dan pembinaan keluarga sakinah, KUA berperan 

sebagai lembaga yang tidak hanya memberikan pelayanan keagamaan, tetapi juga berfungsi 

sebagai agen edukasi sosial dalam membangun ketahanan keluarga dan meningkatkan kualitas 

kehidupan masyarakat. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembinaan keagamaan yang 

dilaksanakan oleh Kantor Urusan Agama (KUA) memiliki peran yang signifikan dalam upaya 

pencegahan pernikahan dini dan kehamilan pra-nikah. Melalui berbagai program seperti 

bimbingan perkawinan, pendidikan pranikah, penyuluhan agama, serta pembinaan keluarga 

sakinah, KUA berupaya meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya kesiapan 

fisik, mental, spiritual, dan ekonomi sebelum memasuki kehidupan berumah tangga. 

Pembinaan tersebut juga berfungsi sebagai sarana edukasi untuk menanamkan nilai-nilai 

keislaman yang mendorong terbentuknya perilaku yang bertanggung jawab sesuai dengan 

ajaran agama dan norma sosial. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa pembinaan keagamaan berkontribusi dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap dampak negatif pernikahan dini, baik dari aspek 

pendidikan, kesehatan, psikologis, maupun sosial ekonomi. Selain itu, pembinaan yang 

diberikan KUA turut berperan dalam mencegah kehamilan pra-nikah melalui penguatan 

pemahaman agama, pembentukan kontrol diri, serta edukasi mengenai etika pergaulan dan 

tanggung jawab moral. Dengan demikian, pembinaan keagamaan tidak hanya berfungsi 

sebagai upaya preventif terhadap berbagai permasalahan keluarga, tetapi juga menjadi bagian 

dari strategi pembangunan kualitas sumber daya manusia dan ketahanan keluarga. 

Keberhasilan pelaksanaan pembinaan keagamaan dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung, 

seperti dukungan pemerintah, keterlibatan penyuluh agama, partisipasi tokoh masyarakat, serta 

kerja sama antara KUA dengan lembaga pendidikan dan organisasi kemasyarakatan. Namun 

demikian, masih terdapat berbagai tantangan yang dapat menghambat efektivitas pembinaan, 

antara lain rendahnya tingkat pendidikan sebagian masyarakat, pengaruh lingkungan 

pergaulan, budaya menikah pada usia muda, serta perkembangan teknologi informasi dan 

media sosial yang semakin kompleks. 

Oleh karena itu, diperlukan sinergi yang berkelanjutan antara KUA, keluarga, lembaga 

pendidikan, tokoh agama, dan masyarakat dalam memperkuat pelaksanaan pembinaan 

keagamaan. Selain itu, pengembangan metode pembinaan yang lebih adaptif melalui 

pemanfaatan media digital perlu terus dilakukan agar pesan-pesan edukatif dapat menjangkau 

generasi muda secara lebih efektif. Dengan upaya yang terintegrasi tersebut, pencegahan 

pernikahan dini dan kehamilan pra-nikah diharapkan dapat berjalan lebih optimal sehingga 

mampu mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah serta meningkatkan 

kualitas kehidupan masyarakat secara berkelanjutan. 
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